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dengan judul Amalisis I’rab Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 185 Dan
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Kepada semua pihak yang penulis tidak sebutkan namanya satu persatu yang
telah membantu penulis dan berkorban, baik dalam rangka penyelesaian skripsi
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan hahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a” kasrah dan dhammah dengan “u” sedangkan bacman panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A  misalnya J& menjadi  Qala
Vokal (I) panjang =1 misalnya J#8 menjadi  Qila
Vokal (u) panjang =U misalnya Os? menjadi  Diina

Hi”

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis
dengan "aw" dan "ay". Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s Misalnya J& Menjadi Qawlun
Diftong (ay) =& Misalnya B Menjadi Khayrun

. Ta' marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4wl 4w 2l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat vang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasika menggunakan / yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya & 4, 4 menjadi fi

rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafad Al-Jalalah

Kata sandang berupa "al" (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan "al" Lafad Al-jalalah yang berada di tengah-tengah
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis /’rab Dalam QS Al-Baqarah Ayat 185 dan
Implikasinya Terhadap Ketentuan Rukhsah Bagi Musafir (Perspektif Tafsir Al-Bahr
Al-Muhith)” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk i’rab dalam
QS. Al-Bagarah ayat 185 serta mengkaji implikasinya terhadap ketentuan rukhsah
(keringanan hukum) bagi musafir berdasarkan tafsir Al-Bahr Al-Muhith karya Abu
Hayyan Al-Andalusi. Dalam tradisi keilmuan Islam, i’rab merupakan bagian
penting dari ilmu nahwu yang berfungsi menjelaskan posisi sintaksis suatu kata
dalam kalimat, sehingga makna teks Al-Qur’an dapat dipahami secara tepat.
Perubahan harakat akibat perbedaan i’rab dapat menimbulkan perbedaan makna,
dan berkonsekuensi langsung terhadap pemahaman serta penerapan hukum syar’i.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research). Sumber data primer adalah tafsir A/-Bahr Al-Muhith, sementara
data sekunder berasal dari literatur linguistik Arab dan kitab tafsir lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan i’rab terhadap beberapa lafaz
penting dalam ayat, seperti al-syahru, fa ‘iddatun, dan safar, yang berimplikasi
langsung terhadap status hukum puasa bagi musafir, apakah tetap wajib atau
memperoleh keringanan.Abu Hayyan menyampaikan variasi pendapat ulama
mengenai posisi gramatikal lafaz-lafaz tersebut, dan menunjukkan bahwa
perbedaan dalam analisis sintaksis dapat memunculkan perbedaan dalam penetapan
hukum. Oleh karena itu, penguasaan ilmu i’rab bukan hanya penting secara
linguistik, tetapi juga memiliki dampak signifikan dalam memahami ayat-ayat
hukum secara utuh. Kajian ini diharapkan memperkaya khazanah tafsir linguistik
serta menjadi acuan dalam studi hukum Islam berbasis kebahasaan.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis is entitled “Analysis of I'vab in QS Al-Bagarah Verse
185 and Its Implications for the Rukhsah Provisions for Traveler (Perspective of
the Interpretation of Al-Bahr AI-Muhith).” This study aims to analyze the forms of
L’rab in OS. Al-Bagarah verse 185 and examine its implications for the rukhsah
provisions (legal leniency) for travelers based on the interpretation of Al-Bahr Al-
Muhith by Abu Hayyan Al-Andalusi. In the Islamic scientific tradition, ['rab is an
important part of the science of grammar, which functions to explain the syntactic
position of a word in a sentence, so that the meaning of the Qur’anic text can be
understood correctly. Changes in the vowel sound due to differences in I'rab can
lead to differences in meaning and have direct consequences for the understanding
and application of sharia law. This study has used a qualitative method with a
library research approach. The primary data source is the commentary on Al-Bahr
Al-Mubhith, while secondary data comes from Arabic linguistic literature and other
commentaries. The results of the study indicate that there are differences in the
interpretation of several important phrases in the verse, such as al-syahru,
fa’iddatun, and safar, which have direct implications for the legal status of fasting
for travelers, whether it remains obligatory or is exempt. Abu Hayyan presents the
varying opinions of scholars regarding the grammatical position of these phrases
and shows that differences in syntactic analysis can lead to differences in legal
determination. Therefore, mastering the science of interpretation is not only
linguistically important but also has a significant impact on understanding legal
verses as a whole. This study is expected to enrich the treasury of linguistic
interpretation and serve as a reference in linguistic-based Islamic legal studies.

Keywords: /’rab, Rukhsah, Traveler, Al-Bahr Al-Muhith, Fasting Law.
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan wahyu dari Allah
Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat
Jibril sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an
mengandung ajaran yang mencakup seluruh aspek kehidupan, seperti akidah,
ibadah, hukum, akhlak, dan muamalah. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap
selama 23 tahun dan kemudian dihimpun dalam bentuk mushaf, dimulai dari surah
Al-Fatihah hingga surah An-Nas Membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-
Qur’an merupakan bentuk ibadah yang berpahala bagi setiap Muslim.

Bahasa Arab, yang termasuk dalam rumpun bahasa Semit (Sa’miyah?), dipilih
sebagai bahasa pengantar Al-Qur’an. Banyak keistimewaan dan keunikan bahasa
ini, baik dari segi susunan kata, huruf, dan balaghah, menjadi bukti kuat bahwa Al-
Qur’an diturunkan dalam bahasa ini. Studi mendalam yang dilakukan oleh para
peneliti telah mengungkap alasan bahasa ini dipilih sebagai bahasa kitab suci umat
Islam sedangkan Penjelasan tentang bagaimana Al-Qur’an diturunkan dengan
menggunakan bahasa Arab telah dibahas secara mendalam oleh para ulama dalam
banyak literatur, baik klasik maupun modern.’

Tidak dapat dipungkiri bahwa, sebagai bahasa yang memiliki banyak ciri
unik, bahasa Arab memiliki kemampuan yang luar biasa untuk menghasilkan
makna baru melalui penambahan atau pengurangan huruf dan bahkan perubahan

harakat. Kecuali bahasa Arab, tidak ada satu pun bahasa di bumi yang memiliki

I Manna’ Khimil Al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Litera AntarNusa, 2007), him. 17.

2 Bahasa Semit (Samiyah) adalah bahasa-bahasa yang digunakan oleh penduduk yang
bettempat tinggal di daerah bagian selatan Asia Barat, yaitu daerah antara perbatasan Armenia di
bagian utara hingga Laut Arab di bagian selatan, serta dari Teluk Persia di bagian timur hingga Laut
Merah di bagian barat. Penduduk yang menggunakan bahasa Semit ini diyakini sebagai keturunan
Sam bin Nih a.s. Yang termasuk dalam kategori rumpun bahasa Semit adalah bahasa Ibrani, bahasa
Suryani, bahasa Arab, bahasa Akadiyah, dan bahasa Habasyl.Mustafa Sadiq al-Rafi41, Tarikh Adab
al5*Arab (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘llmiyyah, cet. 1, 1421 H./2000 M.), jilid 1, hlm.116.

3 Al-Suyiti, Al-Itgan i ‘Ulam al-Qur’an, jilid 1, him. 160, Beirut: Dar al-Fikr, 1996.
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kosa kata yang sangat banyak dan mampu menyampaikan berbagai makna dengan
berbagai gaya bahasa yang berbeda.*

Salah satu keunikan dan keistimewaan bahasa Arab adalah “/’rab”. Para ahli
bahasa, baik ahli bahasa klasik maupun kontemporer, terutama para ahli di bidang
ilmu nahwu, sering membahas fenomena ini. Hingga saat ini, /’rab dianggap
sebagai salah satu studi yang paling penting dan selalu dibutuhkan dalam studi ilmu
nahwu karena ia memainkan peran penting dalam eksistensi dan perkembangan
ilmu nahwu.

Sebagai salah satu ilmu yang dimiliki oleh umat Muhammad yaitu ilmu 7 'rab
yang berfungsi untuk melindungi Al-Qur’an dari kesalahan dalam memahami
maknanya. Jika Anda salah membaca 1-Quran, Anda mungkin salah memahami apa
yang dimaksud oleh Allah, pemilik kitab suci. Ini adalah kesalahan membaca yang
sering disebut sebagai “/ahn’, dan dalam sejarah perkembangan ilmu Islam, ini
berperan penting dalam lahirnya ilmu nahwu.°

Jika dihubungkan dengan Al-Qur’an, memahami makna kalimat atau ayat
dalam Al-Qur’an memerlukan pemahaman tentang /’rab Al-Qur’an. Untuk
memahami makna kata, Anda harus terlebih dahulu memahami fungsi dan hukum
I’rab kata dalam Al-Qur’an. Secara normatif, perintah untuk memahami /’rab Al-
Qur’an ditemukan dalam Al-Qur’an dan mufasirr Dalam surat An-Nisa 4:82 tersirat

untuk memahami Al-Qur’anitu sendiri, Allah berfirman:

5 G052 8 ydagl B0 55 e 5 O35 OTAD 080 S

Artinya: Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur’an? Sekiranya Al-
Qur’an itu dari selain Allah, pasti mereka akan mendapati banyak perbedaan di

dalamnya.

4 Nayif Mahmiid Ma‘rif, Khasa'is al-‘Arabiyyah wa Tara’iq Tadrisuha (Beirut: Dar al-
Nafa’is, cet. 5, 1998), hlm. 41.

5> Lahn adalah suatu kesalahan yang terjadi pada seseorang pada saat dia berbicara atau
meémbaca. Lahn ini pada umumnya terjadi pada i‘rab atau dalam penyusunan sebuah kalimat yang
tidak sesuai dengan kaidah bahasa. Selain itu, lahn juga kemungkinan terjadi pada pengucapan
lafaz.Lihat: Majdi Wahbah dan Kamil al-Muhandis, Mu jam al-Mustalahat al-‘Arabiyyah fi al-
Lughah wa al-Adab (Bairut: Maktabah Lubnan, 1984), cet. 2, him. 316.

 Abil al-Faraj al-Isfahani, al-Aghani (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 11, 1412
H71992 M.), jilid 12, hlm. 346.
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Al-Suyuthi seorang mufasirr klasik juga memberikan pemahaman tentang
keutamaan ilmu nahwu (/rab) dalam kitabnya AI-Muzhir fi ‘lim al-Lughah wa al-
Nahw:

zwdplbcﬁy‘&\ qbf@vlgg O amY 592 Y 6l (gl il

Artinya: Syeikh As-Suyuti berkata: “Para ulama sepakat bahwa ilmu Nahwu
diperlukan dalam setiap cabang ilmu, terutama dalam tafsir dan hadith. Tidak
boleh seseorang berbicara tentang Kitab Allah kecuali dia menguasai bahasa
Arab.”

Dari konteks tersebut dapat dipahami bahwa penguasaan bahasa Arab sangat
penting. Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa menguasai bahasa Arab adalah satu-
satunya cara untuk memahami Sunah Nabi dan Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Ia juga menyatakan bahwa memahami bahasa Arab adalah bagian dari agama,
sehingga tidak mempelajarinya atau meremehkannya akan berdampak negatif pada
kemampuan seseorang untuk memahami agama’. Al-Syafi’l berpendapat bahwa
mempelajari bahasa Arab adalah wajib, sejalan dengan Ibn Taimiyah, karena hanya
dengan menggunakan bahasa tersebut seseorang dapat memahami firman Allah.®

Ada banyak konteks /’rab yang dapat mempengaruhi ketepatan hukum dalam
satu ayat, maka dalam hal ini peneliti menemukan beberapa bentuk perbedaa I 'rab
dalam Al-Qur’an. Salah satunya adalah perubahan /°’rab yang dapat mempengaruhi

ketepatan hokum yaitu kata " 523" dalam QS Al-Bagarah 2:185:
S350 288 4gs 328 06 i a0 ik B a3 O D Bl gis

}L;.S\rg Y/}L‘J\r{) \vbff\(b\woww&)\L@fdga/,;” :°<
(.iu e b e bl 155885 53401

7 Ibnu Taimiyah, Igtida’ al-Sirat al-Mustaqim i Mukhalafati Ashab al-Jahim, cet. Ke-7,
jilid 1 (Beirut: Dar al-‘Alam al-Kutub, 1999), him. 61.

8 Muhammad bin IdTs al-Syafi‘1, al-Risalah, cet. Ke-1, jilid 1 (Mesir: Maktabah al-Halabf,
1940), him. 47.
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Artinya: Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an,
sebagai petunjuk bagi umat manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang salah). Karena itu, barang siapa di
antara kamu yang menyaksikan (hari-hari) bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu; dan barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak
berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesulitan bagimu, dan (dia menghendaki) agar kamu mencukupkan bilangannya
dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, dan agar
kamu bersyukur.

Melalui penafsiran Abu Hayyan Al-Andalusia dalam tafsir A/-Bahr Al-
Mubhith peneliti menemukan tiga bentuk perbedaan I’rab yang dapat merubah
ketentuan rukhsah bagi musafir diantaranya, lafaz 3¢ dalam ayat ini memiliki dua
ketentuan I’rabb Pertama: Berkata zamakhsary lafaz “3&3” dalam kondisi
manshub sebagai zharaf (keterangan waktu), dengan makna: Seseorang yang
berada di bulan Ramadan dalam keadaan mukim, jika ia memenuhi syarat taklif
(kewajiban hukum), maka ia wajib berpuasa, karena perintah menunjukkan
kewajiban, yaitu firman-Nya: “w”(maka hendaklah ia berpuasa). Kedua: Jika
lafaz &3l dibaca dalam I'rab nasab sebagai maf’ul, implikasinya adalah sebagai
berikut: kewajiban menyempurnakan puasa bagi siapa saja yang masuk pada bulan
Ramadan dalam keadaan mukim, baik ia tetap tinggal di tempat tersebut atau
melakukan perjalanan. Namun, seseorang boleh tidak berpuasa dalam perjalanan
jika memasuki Ramadan saat ia sedang dalam perjalanan. Pendapat ini diikuti oleh
Ali, Ibnu Abbas, Ubaidah al-Muslimani, an-Nakha’l, dan as-Suddi.’

Perbedaan /'rab pada lafaz " tersebut dapat memberikan pemahaman
yang berbeda tentang ketentuan hukum rukhsah bagi orang yang melaksanakan
puasa ramadhan dalam keadaan mukim atau musafir, sehingga kesalahan dalam
memahami / rab tersebut sangat berpengaruh terhadap ketentuan hukum yang telah

disepakati oleh ulama dari berbagai kalangan.

9 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafstr al-Bahr al-Muhit( Dar al-Fikr,)1992 jilid 2, hlm.296-
297,
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Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana tafsir A/-Bahr Al-
Muhith dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai penetapan
hukum ini, serta bagaimana tafsir ini dibandingkan dengan tafsir lainnya dalam hal
penafsiran hukum puasa bagi musafir. Mengingat adanya berbagai pandangan di
kalangan ulama, kajian tentang pengaruh perubahan /’rab pada ayat ini menjadi
relevan untuk memahami fleksibilitas syariat Islam dalam menangani kondisi-
kondisi khusus seperti musafir.

Sebagai landasan pemikiran, kajian ini berusaha untuk memberikan
Kontribusi penting dalam pengembangan studi tafsir hukum Islam, terutama terkait
dengan peran /’rab dalam menetapkan hukum. Kajian ini juga bertujuan untuk
memperkaya khazanah ilmiah yang berkaitan dengan hubungan antara linguistik
Al-Qur’an dan penetapan hukum syariat, serta memberikan wawasan baru bagi para
mahasiswa, peneliti, dan praktisi hukum Islam dalam memahami teks-teks hukum
yang ada dalam Al-Qur’an secara lebih akurat.

Dengan pendekatan yang interdisipliner, antara linguistik, tafsir, dan fikih,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana perubahan /’rab berperan dalam menetapkan hukum-hukum
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut di bidang yang sama dan memberi
dampak positif terhadap perkembangan studi tafsir dan hukum Islam yang semakin
kompleks.

Penegasan Istilah

Untuk memahami kajian ini dengan tepat dan menghindari kesalahan dalam
memahami istilah kunci yang ada dalam judul penelitian, penulis merasa perlu
memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai beberapa istilah yang tercantum
dalam judul penelitian ini, sebagai berikut:

1. I'rab: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah Aspek tata
bahasa Arab yang mengatur perubahan bunyi kata (biasanya bunyi vokal

terakhir), akibat perubahan kasus atau fungsi kata tersebut dalam kalimat



5
E-.f § 2. Rukhsah: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kemudahan
é yang diberikan Allah Swt Kepada seseorang karena suatu sebab tidak dapat
é Do % % melaksanakan (menunaikan) ibadah wajib.

% ? g g % 3. Al-Qur’an: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) al- Qur'an adalah
; % ; é} é firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan
; 9,; E é g perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai
E = 5 é petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia; Kitab suci umat Islam.

4. Musafir: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang yang
bepergian meninggalkan negerinya (selama tiga hari atau lebih).
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis menemui
beberapa persoalan yang akan dikaji dalam penelitian. Kemudian dapat di

identifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

ASNS NIN -

;L 5 1. Urgensi / 'rab dalam memahami makna Al-Qur’an

e

2. Perubahan /’rab terhadap penetapan rukhsah bagi musafir
3. Ayat tentang rukhsah bagi musafir yaitu surat Al-Baqarahayat 185
4. Mengnalisa penafsiran A/-Bahr Al-Muhith

D. Batasan Masalah

sy eAJey ynunjes neje L

efley uesinus

el

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan

maupun pelebaran pokok suatu masalah yang ingin dibahas. Jadi berdasarkan

identifikasi masalah diatas, penulis membatasi bagaimana penafsiran Al-Qur’an

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

tentang makan dan minum berlebihan, serta bagaimana penjelasan dampak makan
dan minum berlebihan
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan permasalahanpermasalahan yang dibahas dalam penelitian ini

sebagai berikut

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

1. Apa saja bentuk perbedaan /’rab yang terdapat dalam QS Al-Baqarah ayat
185 dalam tafsir Al-Bahr Al-Muhith?
2. Bagaimana implikasi perbedaan /'rab tersebut dalam menentukan rukhsah

bagi musafir menurut tafsir A/-Bahr Al-Muhith?

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L
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. Tujuan dan Manfaat Penelitian

l.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bentuk ['rab yang terdapat dalam surat Al-
Bagarahayat 185 dalam tafsir Al-Bahr Al-Muhith

b. Untuk mengetahui implikasi perubahan [’rab tersebut terhadap
ketentuan rukhsah bagi musafir dalam tafsir A/-Bahr AlI-Muhith

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh penulis ialah sebagai
berikut:
a. Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya
khazanah ilmu tafsir dan linguistik Arab, khususnya dalam memahami
pengaruh perubahan [’rab terhadap penetapan hukum syar’i. Dengan
mengkaji QS Al-Baqarah: 185 melalui pendekatan gramatikal dalam tafsir
Al-Bahr Al-Muhith, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
mengungkap bagaimana aspek kebahasaan berperan dalam perbedaan
pemahaman hukum Islam, Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi akademisi, mahasiswa, dan peneliti dalam bidang studi Al-
Qur’an dan ilmu bahasa Arab, terutama dalam memahami hubungan antara
I'rab dan fiqih. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memperdalam wawasan mengenai metodologi tafsir linguistik serta
memberikan perspektif baru dalam memahami hukum rukhsah bagi musafir
melalui analisis kebahasaan.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi para akademisi,
mahasiswa, dan praktisi hukum Islam dalam memahami bagaimana
perubahan /’rab dapat memengaruhi perbedaan hukum rukhsah bagi
musafir. Dengan adanya analisis dari tafsir Al-Bahr Al-Muhith, penelitian
ini dapat menjadi acuan bagi para pengkaji Al-Qur’an dalam memahami

aspek kebahasaan yang berkontribusi pada variasi hukum syar’i.
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Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan pembahasan. diperlukan
adanya sistematika penulisan yang merupakan komponen yang menampilkan
gambaran umum atau struktur suatu penelitian. Penjelasan disajikan secara
komprehensif, mencakup rangkuman informasi tentang topik yang dibahas serta
tujuan yang hendak dapat dicapai melalui pembahasan tersebut. Oleh karena itu,
penulis menyusun sistematika penulisan penelitian sebagai berikut:

BAB I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, serta manfaat penelitian.

BAB II: Bab ini merupakan bab kerangka teori yang mencakup landasan

teori serta kajian penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III: Bab ini membahas metodologi penelitian, termasuk jenis data

penelitian, sumber data yang terdiri dari sumber data primer dan sekunder,

teknik pengumpulan data yang digunakan, serta teknik analisis data. Selain
itu, sistematika penulisan juga dijelaskan di sini.

BAB IV: Bab ini merupakan bab inti dari skripsi, yang secara rinci akan

menjawab pertanyaaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.

BAB V: Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.
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1. Defenisi I’rab Menurut bahasa
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Secara bahasa, /’rab berasal dari kata <, yang berarti “menjelaskan” atau

“menampakkan dengan jelas.” Kata ini juga berhubungan dengan makna
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& § S Menurut beberapa kamus bahasa Arab dan para ahli bahasa Arab. Dalam kitab
ﬁ % ”; . Ham’u [-Hawa mi’, Al-Suyuthi mengatakan bahwa kata /’rab memiliki makna
é % i gj yang berbeda, di antaranya adalah bahwa “I’ra” dapat digunakan untuk
;— Zi ;: g menjelaskan “A/ ifsah” sebagaimana dalam ungkapan: ¢l § ke co,el yang berarti:
E = i: % kamu menjelaskan isi hatimu .'!
i 5—“ 2 Makna lain dari /’rab adalah “menerangkan,” sebagaimana dijelaskan oleh
f' g 2 al-Azhari (370 H), yang menyatakan bahwa kata /’7ab dan ta’rib memiliki makna
;_ f g yang serupa, yaitu menerangkan (al-ibanah). Menurut Ibn Jinni (321-392 H), akar
:i % g kata I’rab berasal dari ungkapan: ol e sl yang berarti “menyatakan atau
; é ;3: menjelaskan sesuatu dengan jelas.”
é j— E,i Dengan demikian, /’rab tidak hanya berfungsi dalam konteks gramatikal,
§ § : tetapi juga memainkan peran penting dalam memperjelas dan menerangkan makna
§ ; dalam bahasa Arab. Selain digunakan untuk menunjukkan perubahan harakat akhir
i ; kata berdasarkan posisinya dalam kalimat, yang memberi petunjuk mengenai fungsi
E f- sintaksis kata dalam suatu struktur kalimat.

é 10Tbn Manzur, Lisan al- ‘Arab, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Maktab al-Islami, 2003), hlm. 123.

< ! Abd al-Rahman ibn Abu Bakar al-Suyuti, al-Hawami’fi Syarh Jam u al-Jawami’,

= Béirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, him.51.

i
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2. Definisi I’rab Menurut Istilah

Definisi /'rab secara istilah menunjukkan adanya perbedaan pandangan di
antara para ahli nahwu, baik yang berasal dari kalangan klasik maupun
kontemporer. Meskipun terdapat perbedaan dalam cara penyampaian definisi,
kesemuanya mengarah pada perubahan bentuk akhir kata yang berfungsi untuk
memperjelas makna. Salah satu definisi yang sering dikemukakan dalam buku-
buku ilmu nahwu adalah perubahan pada akhir kata yang disebabkan oleh pengaruh
faktor-faktor tertentu (‘amil-‘amil), baik yang diucapkan maupun yang
diperkirakan. '?

Imam Sibawaih, dalam Al-Kitab, menjelaskan bahwa i%ab adalah
perubahan yang terjadi pada akhir kata karena pengaruh ‘amil (faktor yang
memengaruhi secara nahwu) dalam sebuah struktur kalimat. Ibn Malik, dalam
nazham Alfiyah-nya, juga mendefinisikan i7ab sebagai perubahan akhir kata
disebabkan oleh masuknya ‘amil, baik secara lafzan (lafaz nyata) maupun taqdiran
(perkiraan yang tak terlihat). Ibn ‘Aqil menambahkan bahwa i‘rab merupakan
penanda penting dalam menentukan fungsi kata seperti subjek, objek, dan
sebagainya.!?

Sementara itu, Abu Hayyan al-Andalusi, seorang ahli nahwu dan mufassir
besar dari Andalusia, dalam tafsirnya Al-Bahr al-Muhit, menyatakan bahwa i ‘rab
adalah salah satu ciri khas utama bahasa Arab yang tidak ditemukan dalam banyak
bahasa lain, dan ia memandang i‘rab sebagai sarana penting untuk menjaga
kejelasan makna dan struktur kalimat dalam bahasa Arab. Ia menekankan bahwa
i ‘rab bukan sekadar perubahan harakat, tetapi sebuah sistem yang menggambarkan
keteraturan bahasa Arab dan berfungsi menjaga kesinambungan makna dalam

kemunikasi lisan maupun tulisan. '

12 Abdullah bin Ahmad al-Fakihi, Syarh al-Fawakih al-Janiyyah ‘ala Mutammimah al-
Ajrumiyah, (Bandung: Syirkah al-Ma’arif, t.t.),hlm7.

13 Sibawaih, AI-Kitab, Jilid 1, Dar al-Fikr, hlm.12.

14 Abu Hayyan al-Andalusi, A-Bahr al-Muhit, tafsir QS. Al-Baqarah: jilid2, cet. Dar al-
Fikr.hlm.132.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa /’rab adalah perubahan bentuk
akhir kata yang dipengaruhi oleh faktor tertentu, baik yang tampak maupun yang
diperkirakan, untuk memperjelas makna dan fungsi kata dalam kalimat, seperti
subyek, objek, atau peran lainnya.

3. Urgensi dan Fungsi I’rab

Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa Arab dipilih sebagai bahasa wahyu
untuk disampaikan kepada umat manusia di seluruh dunia. Penelitian yang
mendalam oleh para ahli bahasa telah membuktikan bahwa bahasa Arab memiliki
keunikan dan keistimewaan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Jika tidak karena
keistimewaan ini, Allah tidak akan memilihnya sebagai bahasa Al-Qur’an. Salah
satu karakteristik utama bahasa Arab adalah kemampuannya menghasilkan makna-
makna baru, baik melalui penambahan atau pengurangan huruf, maupun melalui
perubahan harakat yang dapat mengubah makna secara signifikan.!

Terkait dengan pentingnya memahami ilmu /’7ab, Umar ibn Khattab pernah
menulis surat kepada Abu Musa al-Asy’ari yang berisi, “Amma ba’du, maka
pahamilah oleh kalian sunnah dan pahamilah bahasa Arab, dan /’rab -kanlah
(jelaskanlah) Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-Qur’an berbahasa Arab.” Pesan
ini menunjukkan hubungan erat antara /’rab, sebagai bagian dari ilmu nahwu dan
bahasa Arab, dengan Al-Qur’an. Konsep /'7ab dalam ilmu nahwu sangat penting,
karena dianggap sebagai tujuan utama dalam studi nahwu. Penguasaan ilmu /’rab
dinilai krusial untuk menjaga kelangsungan ilmu nahwu dan memelihara bahasa
Arab dari kesalahan tata bahasa. Inilah yang mendorong para ahli bahasa dan nahwu
untuk merumuskan dan mengkodifikasikan ilmu nahwu.'¢

Salah satu fungsi utama /’rab adalah untuk menunjukkan peran kata dalam
kalimat, seperti subyek (fa’il), objek (maf’ul bih), atau pelengkap (khabar),
sehingga kalimat menjadi jelas dan mudah dipahami. Selain itu, /'rab juga
berfungsi untuk membantu memahami makna suatu kalimat, karena perubahan

harakat pada kata dapat mengubah maknanya secara signifikan. Dalam konteks

15 Na’yif Mahmud Ma’ruf, Khaa'is al-‘Arabiyyah wa Tara’iq Tadrisuha, Beirut: Dar al-
Nafais, Cet. 5, 1998,hlm.41.

16 Ibn Faris, al-Sahibi, Tahgig, disunting oleh al-Sayyid Ahmad Saqr (Kairo: Matba‘ah Isa
altBabi al-Halab1 wa Sharikah, t.t.),hlm. 76.
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tafsir Al-Qur’an, /’rab sangat penting untuk memastikan pemahaman yang benar
terhadap ayat-ayat Al qur’an.!’

Sebagai contoh, Ibn Hisyam al-Ansari dalam Mughni al-Labib menyatakan
bahwa [ 'rab adalah elemen penting dalam memahami makna yang tepat dari sebuah
kalimat, karena perubahan harakat dapat menggubah fungsi dan interpretasi kata
dalam kalimat. Sementara itu, Al-Suyuti dalam Al-ltqan fi ‘Ulum Al-Qur’an
menekankan bahwa /’rab membantu dalam menghindari ambiguitas dalam teks-
teks suci, yang menjadikannya sangat penting dalam ilmu tafsir. '8

Ahmad Abd al-Ghaffar menegaskan bahwa ilmu / 7ab sangat penting untuk
dipahami, karena melalui /’7ab, sebuah kata (kalimah) dapat memiliki berbagai
makna, seperti fa’il, maf’ul bih, idafah, hal, tamyiz, ibtida’, khabar, dan sebagainya.
Tanpa bantuan /'rab, makna suatu kata tidak akan dapat dipahami dengan benar.
Oleh karena itu, memahami peran /’rab sebagai penjelas makna kata sangatlah
krusial. Agar lebih jelas dapat dilihat dari contoh berikut:( I s b - Vs ya Lo
W Huol L)Ketiga contoh tersebut secara struktural memiliki bentuk kata yang
serupa, namun masing-masing memiliki makna yang berbeda.

Kalimat pertama adalah kalimat khabar (berita), yang artinya pembicara
menyampaikan berita bahwa Khalid tidak berbuat baik. Hal ini dibuktikan melalui
harakat fathah pada lafaz “ahsana’ dan harakat dammah (rafa’) pada kata “Khalid.”

Sementara kalimat yang kedua adalah sighat (bentuk) ungkapan fa ’ajjub
(keheranan), yang menyatakan kekaguman mutakallim (pembicara) atas kebaikan
Khalid, sebab harakat yang terdapat pada akhir kata (ahsana) dan akhir kata Khalid
berupa fathah (nasab).

Sedangkan contoh ketiga atau terakhir merupakan susunan istitham
(pertanyaan), yang menanyakan tentang sesuatu yang terbaik pada diri Khalid. Hal
itw bisa diketahui dari harakat dammah (rafa’) pada kata (ahsana) dan harakat
kasrah (jarr) yang terdapat pada akhir kata Khalid."

17 Suyuti, J. (2002). Al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an ( Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.),Vol. 1,hlm.
41

18 Al-Shanqiti, A. (2005). Adhwa’ al-Bayan fi ‘llm Al-Qur’an ( Dar al-Ma’arif), Vol. 1,
hlm. 25-27.

19 Al-Jaujari, S. (2004). Syarh Syuzir al-Zahab ( Madinah: ‘Imadat al-Bahs al-‘Ilmi. )Jilid
25hlm. 535.
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Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi utama /’rab
adalah untuk menghilangkan keambiguan (al-labs) dalam memahami makna
sebuah teks Arab. Terkait dengan hal ini, Ibn al-Sarraj (w. 550 H) menyatakan
bahwa salah satu alasan disusunnya ilmu /’7ab adalah untuk menjelaskan makna
kata. Jika I’rab dihilangkan, makna sebuah kata tidak akan dapat dipahami dengan
baik dan benar, sehingga setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memahami
kandungan maknanya.?’

4. Kemunculan I’rab dan Ilmu Nahwu

Sejarah kemunculan /'7ab dan ilmu nahwu dimulai sejak masa awal
perkembangan bahasa Arab, khususnya ketika Al-Qur’an diturunkan sebagai
wahyu yang memerlukan pemahaman yang tepat agar maknanya tidak
disalahartikan. Seiring berjalannya waktu, para ulama dan ahli bahasa Arab
menyadari bahwa bahasa Arab memiliki kompleksitas yang membutuhkan aturan
tertentu untuk menjelaskan perubahan pada kata-kata, terutama di akhir kata yang
menunjukkan makna yang berbeda. Inilah yang mendorong perkembangan ilmu
nahwu dan /’rab.

Abul Aswad Ad-Du’ali, seorang sahabat yang sangat dihormati, memiliki
peran besar dalam pencetusan ilmu nahwu. Cerita bermula ketika Khalifah
Mu’awiyah menyadari banyaknya kesalahan dalam penggunaan bahasa Arab,
terutama dalam konteks /’rab (perubahan harakat di akhir kata), yang bisa
menyebabkan salah paham dalam pemahaman Al-Qur’an. Oleh karena itu,
Mu’awiyah mengutus Abul Aswad ad-Du’ali untuk menyusun aturan-aturan dasar
dalam bahasa Arab guna menjaga kemurnian bahasa tersebut?!.

Abul Aswad ad-Du’ali menyusun kaidah-kaidah /’rab dengan membuat
sistem harakat yang dikenal dengan al-‘alam al-i’rab (penanda [I’rab )
menggunakan tanda baca yang sesuai. Misalnya, ia menetapkan bahwa harakat
fathah (<) digunakan untuk menunjukkan raf*(nominal case), kasrah (- Juntuk jarr

(prepositional case), dan dhammah (¢ )untuk nasb (accusative case). la juga

20 Muhammad ibn Abdul Malik al-Sarraj al-Syantari, Tanbih al-Albab ‘Ala Fada'il al-I'rab
(Yordania: Dar ‘Ammar, 1995), cet. 1, him. 22.
21 Ibid.
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menciptakan tanda untuk sukun dan membedakan penggunaan sukun di akhir kata
untuk menunjukkan makna yang tepat.

Penyusunan dan sistematisasi ilmu nahwu tidak berhenti pada pencetusan
oleh Abul Aswad ad-Du’ali. Setelah usaha beliau, para ahli bahasa Arab semakin
mengembangkan teori dan kaidah-kaidah yang sudah ada. Pada abad ke-8 M,
seorang ulama Persia bernama Sibawaih (w. 793 M) menulis kitab monumental
berjudul al-Kitab, yang dianggap sebagai karya pertama yang membahas tata
bahasa Arab secara sistematik dan lengkap. Dalam karyanya, Sibawaih
mengembangkan dasar-dasar nahwu yang telah disusun oleh Abul Aswad dan
menyusun aturan-aturan lain yang memperdalam pemahaman tentang /’rab dan
struktur kalimat dalam bahasa Arab.*?

Ilmu nahwu kemudian berkembang pesat, dengan berbagai tokoh seperti al-
Farahidi, al-Zajjaj, dan al-Suyuti yang memperkaya teori-teori yang ada,
memperkenalkan berbagai cabang ilmu, dan menyempurnakan sistematika kaidah-
kaidah bahasa Arab. [lmu ini tidak hanya digunakan dalam konteks bahasa sehari-
hari, tetapi juga menjadi alat penting dalam memahami Al-Qur’an, hadis, dan teks-
teks keagamaan lainnya, di mana ketepatan makna sangat bergantung pada
pemahaman yang tepat terhadap struktur dan harakat kata.”?

5. Cikal Bakal Ilmu I’rab

Sebagian besar sejarawan dan ahli bahasa Arab sepakat bahwa tokoh yang
pertama kali merintis ilmu nahwu atau i’rab adalah Abu al-Aswad al-Du’ali, yang
melakukannya setelah berdiskusi dengan Ali ibn Abi Thalib saat beliau menjabat
sebagai khalifah. Para ahli menyatakan bahwa inisiatif ini lahir karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, yakni faktor keagamaan (al-ba‘its al-dini), faktor
kebangsaan atau kesukuan (al-ba‘its al-qaumi), dan faktor politik (al-ba‘its al-
sityast). Masing-masing faktor tersebut memiliki peran penting dalam mendorong
munculnya ilmu nahwu, dengan tujuan utama untuk menjaga kemurnian bacaan al-

Qur’an dari kesalahan lafaz (lahn).?*

2 Sibawaih, al-Kitab, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), jilid 1, hlm. 45

23 Al-Farahidi, al- ‘Ayn, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm, 79.

24 Abdullah Jad al-Karim, al-Dars al-Nahwi fi al-Qarn al- ‘Ishrin, Kairo: Maktabah al-
Adab, cet. I, 1425 H/2004 M, hlm. 50.
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a. Faktor Agama

Gagasan untuk membangun dasar-dasar ilmu nahwu mulai berkembang
ketika jumlah pemeluk Islam semakin meningkat, baik dari kalangan bangsa Arab
maupun non-Arab (‘ajam). Perluasan wilayah Islam melalui berbagai penaklukan
menyebabkan terjadinya percampuran antara bahasa Arab dengan bahasa asing.
Dampak dari percampuran ini adalah munculnya kesalahan dalam berbahasa Arab
(lahn), yang dikhawatirkan akan mengganggu pemahaman terhadap makna al-
Qur’an. Oleh karena itu, dirasa penting untuk merumuskan aturan-aturan baku
dalam bahasa Arab demi menjaga kemurnian bacaan al-Qur’an?3.

Fenomena lahn masih bersifat individual dan jarang terjadi. Hal ini
disebabkan karena jumlah pemeluk Islam dari kalangan non-Arab saat itu masih
sangat sedikit. Namun, seiring meluasnya dakwah Islam ke berbagai wilayah,
terutama setelah terjadinya penaklukan besar-besaran ke negeri-negeri non-Arab,
jumlah mualaf dari kalangan non-Arab meningkat pesat. Kondisi ini memicu
terjadinya proses akulturasi budaya dan bahasa antara bangsa Arab dan non-Arab.
Akibatnya, tidak sedikit dari kalangan non-Arab yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan bahasa Arab dengan benar, sehingga sering kali melakukan
kesalahan dalam pengucapan (lahn) dalamdalam komunikasi sehari-hari, bahkan
dikhawatirkan kesalahan serupa terjadi saat membaca al-Qur’an.?

Lebih jauh, fenomena lahn menjadi semakin memprihatinkan ketika
kesalahan tersebut tidak hanya dilakukan oleh orang-orang awam, tetapi juga oleh
individu-individu yang memiliki posisi penting dalam masyarakat Arab. Salah satu
contoh yang masyhur adalah kisah seorang badui yang meminta dibacakan ayat al-
Qur’an oleh orang lain, namun orang tersebut justru melakukan lahn saat membaca,
sehingga menyebabkan si badui mengalami kesalahpahaman dalam memahami isi

ayat. Kondisi inilah yang kemudian mendorong pentingnya penyusunan dan

25 Tammam Hassan, al-Ustl: Dirasah Istimlijiyyah li al-Fikr al-Lughawi ‘inda al-‘Arab:
al-Nahw Figh al-Lughah al-Balaghah, Maroko: Dar al-Thaqafah, cet. I, 1401 H/1981 M, hlm. 23
26 [bid
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pembakuan kaidah-kaidah bahasa Arab, yang menjadi fondasi lahirnya ilmu nahwu
dan i‘rab.?’

b. Faktor Nasionalisme atau kesukuan

Salah satu faktor utama yang mendorong lahirnya ilmu nahwu atau i‘rab
adalah semangat kesukuan atau nasionalisme (al-ba‘its al-qaumi). Bangsa Arab
sejak dahulu dikenal memiliki tingkat fanatisme yang tinggi terhadap bahasa
mereka sendiri. Rasa bangga dan cinta terhadap bahasa Arab mendorong mereka
untuk menjaga kemurniannya dari pengaruh asing. Kekhawatiran akan hilangnya
keaslian bahasa Arab akibat proses asimilasi dan interaksi dengan bangsa-bangsa
non-Arab mendorong mereka untuk melakukan berbagai upaya dalam menjaga
identitas linguistik mereka.?®

Kesadaran ini semakin diperkuat oleh kenyataan bahwa mereka hidup
berdampingan dengan bangsa-bangsa besar yang memiliki peradaban tinggi, seperti
Yunani, Romawi, India, dan Mesir. Situasi ini menumbuhkan semangat juang dan
tekad kuat untuk mempertahankan kemurnian bahasa Arab sebagai simbol
eksistensi dan identitas bangsa. Seiring waktu, semangat tersebut berkembang
menjadi gerakan konkret yang diwujudkan dalam penyusunan kaidah-kaidah
kebahasaan yang sistematis. Kaidah inilah yang kemudian menjadi pondasi awal
lahirnya ilmu i‘rab.?’

6. Kaidah — Kaidah dalam MenglI’rab Al-Qur’an
Pada pembahasan sebelumnya, disebutkan bahwa kajian i'rab Al-Qur’an

banyak ditemukan dalam kitab-kitab ma'ani AI-Qur’an. Bahkan, penerapan kaidah-
kaidah nahwu dan i'rab dalam kitab-kitab tersebut sering kali mendominasi
pembahasan tentang ma'ani Al-Qur’an itu sendiri. Pembicaraan mengenai
perbedaan pendapat di kalangan para nuha’ (ahli nahwu) sering kali dianggap lebih

menarik daripada pembahasan makna dan tafsir Al-Qur’an, sehingga al-khidmabh 11

27 Fauzi Mas‘d, Stbawaih Jami ‘ al-Nahwi, Kairo: al-Hay’ah al-‘Ammah al-Misriyyah li
al-Kitab, 1986, hlm. 10

28 Shaw(qi Dayf, al-Madaris al-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.t., him. 12.

2 Muhammad al-Tantawi, Nasy ‘at al-Nahw wa Tarikh Ashhar al-Nuhat, Kairo: Dar al-
Manar, 1991 M, him. 8.
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al-nas al-Qurani (pengabdian terhadap teks-teks Al-Qur’an) menjadi sedikit
terabaikan.>
Tidak hanya itu, para ahli bahasa Arab dan nahwu seakan lepas kontrol

dalam memaparkan pemikiran-pemikiran mereka, yang berimplikasi pada
ditemukannya kesalahan-kesalahan dalam meng-i’rab teks-teks Al-Qur’an.
Berinteraksi dengan teks-teks Al-Qur’an, sebagai al-kalam al-ilahi (firman Tuhan)
yang disucikan, tentu memiliki perbedaan yang sangat jauh dibandingkan dengan
berinteraksi dengan bahasa manusia. Banyak hal dalam bahasa Arab, baik berupa
syair atau lainnya, yang jika digunakan dalam percakapan sehari-hari, dapat
memiliki konteks yang berbeda dan memerlukan kehati-hatian khusus dalam
penggunaannya.

Dalam pembahasan ini kaidah- kaidah dalam mengi’rab Al-Qur’an terbagi dua
yaitu: Kaidah — kaidah /'7ab secara umum dan Kaidah kaidah /’rab secara khusus.

1. Kaidah — kaidah Secara Umum

a. Memahami makna teks yang akan di’irab

Dalam Memahami makna teks yang hendak di-/’rab, baik berupa lafaz
mufrad (berdiri sendiri) maupun murakkab (tersusun). Hal ini agar seorang mu rib
(peng-I'rab) tidak terjebak dalam kesalahan akibat memberikan /’rab yang salah.
Memprioritaskan tuntutan kaidah-kaidah nahwu daripada memahami makna teks
yang akan di-/ rab dapat berisiko.

Berkaitan dengan ini Al-Zarkshy berkata: Kewajiban yang paling utama bagi
seorang mu’rib (peng-/’rab) adalah memahami makna teks yang akan di-/’'rab
tetlebih dahulu, baik berupa mufrad atau murakkab, karena sesungguhnya I’'rab
adalah cabang dari makna. Oleh sebab itu, tidak boleh meng-/'rab fawati al-suwar
(beberapa pembuka surat dalam Al-Qur’an), menurut pendapat yang
mengkategorikan fawatih al-suwar sebagai ayat-ayat mutasyabih, yaitu ayat-ayat

yang maknanya hanya diketahui oleh Allah swt Semata.

30 Al-“Aisa, Yusuf ibn Khlmaf. ‘llm I'rab Al-Qur’an: Ta’sil wa Bayan. Edisi pertama, Dar
altSami’i, 2007, him. 87.
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Ibn Hisyam Al-Ansari mengatakan bahwa banyak ulama generasi awal yang
terjerumus dalam kesalahan pada saat meng/ rab teks-teks Al-Qur’an disebabkan
karena mereka terlalu fokus pada aspek-aspek lahiriyah
teks dan mengesampingkan aspek maknawiyahnya.’! Sebagi contoh kesalahan

I’rab pada QS Huud 11:87

2
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=
dﬁ:&;b‘

3y ped o @t g gl ¢

o%

Aad 2y &N

Artinya: Mereka berkata, “Wahai Syu’aib! Apakah salatmu yang

menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh nenek

moyang kami atau melarang kami berbuat apa yang kami kehendaki terhadap
harta kami? Sungguh, engkau orang yang sangat penyantun dan cerdas!”

Sebagian ulama meng-‘ataf-kan “4Li5 s Wigal & JaiS &P kepada s b 255 &
G561, yang jika diterjemahkan secara literal, berarti:“Apakah salatmu yang
menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang
kami atau (menyuruh kami) melakukan apa yang kami kehendaki terhadap harta
kami?”

Padahal, makna yang benar adalah mereka merasa diperintahkan untuk tidak
bertindak sesuka hati terhadap harta mereka. Oleh karena itu, “Ja& & seharusnya
di-‘ataf-kan kepada “&” sebagai maf*ul bih dari “ 275>, sehingga maknanya menjadi:
Apakah salatmu yang menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang disembah
oleh nenek moyang kami atau (meninggalkan) perbuatan sesuka hati terhadap harta
kami?. Hali ni menunjukkan pentingnya memperhatikan aspek maknawi dalam
I’rab, bukan sekadar kaidah sintaksis, agar tidak terjadi penyimpangan makna
dalam memahami ayat.

b. Menghindari kemungkinan I’rab yang da’if atau syaz

31 Al-Anari, Ibn Hisyam. Mughnibal-Labib ‘an Kutub al-A’arib. Tahqiq: ‘Abd al-Latif
Muhammad al-Khatb, Edisi pertama, al-Turs al-‘Arabi, 2000 M., jilid 2, him. 249.
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Dalam / 'rab adalah menghindari kemungkinan /’rab yang da‘if (lemah) atau
syaz (menyimpang), kecuali jika dilakukan untuk tujuan belajar, berlatih, atau
menguji pemahaman oang lain.

Contoh penerapan kaidah ini dapat dilihat dalam analisis / '7ab Surah Fussilat

ayat 41:
e DB thes & S 190 Oy

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang ingkar terhadap peringatan (Al-
Our’an) ketika ia datang kepada mereka, (mereka akan mendapatkan akibatnya).

’

Dan sungguh, ia adalah kitab yang mulia.’

Para peng-/'rab ayat di atas menyebutkan bahwa dalam menentukan khabar-nya
lafaz 19358 5401 &) terdapat enam pendapat, yang salah satunya adala: 3365 &3,
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Pendapat ini sangat lemah bila ditinjau dari dua aspek. Pertama, terlalu banyak

=]
U

Jaguins UB)H?QE—)& I8 UED ueyjuinjuedusuwl eau

kata yang memisahkan antara lafaz 19325 )l &] dengan khabar-nya. Kedua, ism al-
isyarah &7 berdasarkan kaidah yang berlaku, kembali kepada aqrab al-mazkiir
(lafaz yang paling dekat sebelumnya), yaitu lafaz dsie3s Y ipddls sehingga tidak
tepat bila diposisikan sebagai khabar &|.%

c. Memperhatikan syarat yang berlaku dalam pembahasan ilmu nahwu.

Kaidah ini dianggap penting supaya para peng-/’rab tidak salah sasaran
dalam menentukan dan menerapkan syarat, sebab syarat yang berlaku dalam satu
bab tertentu terkadang tidak berlaku dalam bab lainnya. Berkaitan dengan ini, al-
Suyuthi mengatakan bahwa: Para peng-/rab tidak boleh mengabaikan kaidah ini,
supaya tidak terjadi kerancauan dalam menerapkan aturan-aturan yang
diberlakukan dalam setiap babnya.

Oleh sebab itu, berdasar pada kaidah ini, banyak ulama yang menolak,
bahkan secara terang-terangan menyalahkan pendapat al-Zamakhsyari dalam

meng-/ rab QS. An-nass 114:1-3
A A SRl

~

Artinya: Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan (Rab Yang memelihara)

manusia, Raja manusia, Sembahan (ilah) manusia.

32 Abu Hafs Siraj al-Din. Al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, cet. Ke-1. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Hmiyyah, 1998 M, jilid 17, hlm. 145-146

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘ueni
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N = x
ia Z: ; 3 § Dalam pandangannya, lafaz G 4] ;8 els berkedudukan sebagai ataf al-
% f c :j % bayan dari lafaz 40 &5 Pendapat ini dianggap kurang tepat sebab ataf al-bayan
é Tg E ; § disyaratkan harus berupa kata yang jamid (tidak bisa di-tasrif), padahal dua ayat
% ? i:: % LE; tersebut bukanlah kata yang jamid melainkan musytaq, sehingga lebih tepat jika
5 % ; % ;* disebut na t atau sifath.>

£2 = 5% C2. Kaidah- kaidah Secara Khusus

E % _?: é Adapun yang dimaksud dengan kaidah khusus dalam pembahasan ini adalah
3 é s kaidah atau aturan yang dipakai untuk menentukan pendapat yang lebih kuat atau

rajih (unggul) dari kalangan para peng-/ ’rab Al-Qur’an pada saat didapati pro dan

>

kontra.

A Bueh ue
ueyipipuad

a. Mendahulukan makna yang shahih

o
=3
<
o
=
w
D
o
(e

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

rf Ei nlj Apabila terdapat tarik ulur antara makna dan [’rab, maka harus
; g E S mendahulukan makna yang sahih. Seringkali ditemukan beberapa contoh ayat Al-
% ;Cg é % Qur’an yang tidak seirama antara tuntutan /’rab dan maknanya. Jika ditemukan
1— % ;7 % problem seperti ini, maka keabsahan maknalah yang harus diprioritaskan. Hal ini
;_ i :i iT disebabkan karena /’rab adalah cabang dari makna.
: i :1 Terkait dengan ini, Ibn Jinni dalam kitabnya Al-Khasa’is mengatakan bahwa
E ;%: % para peng-/’rab Al-Qur’an hendaknya sebisa mungkin meng-/’rab sesuai dengan
? j; “; tuntutan makna. Namun, bila itu tidak mungkin dilakukan akibat perbedaan antara
; :ZE % keduanya, maka harus mendahulukan kebenaran maknanya. Setelah itu, mencari
Z :i 3 cara yang paling tepat untuk menyesuaikan /’rab dengan makna tadi, agar tidak
Z f;_ % térjadi peng-/ rab -an yang menyimpang dari kaidah-kaidah nahwu yang berlaku.>
% § : Oleh sebab itu, berdasar pada kaidah ini, banyak ulama yang menolak,
; ; bahkan secara terang-terangan menyalahkan pendapat al-Zamakhsyari dalam
; g; meng-/ rab surat At-Thariq ayat 8-9:
= 35

% 33 Al-Suyuti, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar. Al-ltqgan fi ‘Ulum Al-Qur’an, tahqiq:

f; Muhammad Abu Fadhl Ibrahim, Kairo: Maktabah Dar al-Turath, t.t., jilid 2, hlm, 264.

c 34TbnJ in{li, Abu al-Fath ‘Uthman. A/-Khasa'is, tahqiq: Muhammad ‘Ali al-Najjar, -Hai’ah

= al-Misriyyah al- ‘Ammah li al-Kitab, 1986 M, cet. 3, hlm,284-285.

®
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N — 4 -
ia Z: ; 3 § Artinya:”Sesungguhnya Dia benar-benar berkuasa untuk mengembalikannya
% f c :j ; (hidup setelah mati), pada hari ketika segala rahasia diuji.”

é Tg E ; § Bila dipandang dari aspek maknanya, lafaz #35 yang berkedudukan sebagai
§ § %: % % zarf ber-ta‘alluq (berhubungan) dengan masdar, yaitu lafaz 4233, sehingga makna
i: % ; %% % yang dimaksud adalah bahwa Allah pada hari itu benar-benar berkuasa
5 % {:; = c:c mengembalikan hidup sesudah mati.

E % _?: é Namun, berdasarkan kaidah nahwu yang berlaku, peng-/'rab -an seperti itu
TE é 2 tidak dapat dibenarkan, sebab tidak diperbolehkan memisahkan masdar dari

ma‘mil (lafaz yang terkait dengannya), oleh sebab itu, diperlukan cara yang paling

>

tepat dalam men-taqdir (mengira-ngirakan) /’rab agar sesuai dengan makna di atas,

A Bueh ue
ueyipipuad

yaitu dengan mengira-ngirakan lafaz lain dan memposisikannya sebagai ‘amil

o
=3
<
o
=
w
D
o
(e

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

: é g (faktor yang mempengaruhi)-nya. Lafaz yang diperkirakan tersebu al t adalah fi‘il,
f 5 { S yang apabila ditampakkan akan berbunyi :3°
% % 7; g e & To2 0. o8 @ _(4( o 1. s
250 3 S S p5 A Sl 4 (4
T DE S
= = 3 Dari contoh ayat yang telah disebutkan, dapat dipahami bahwa telah terjadi
T tarik ulur antara /’rab dengan makna, sehingga harus ada langkah penyesuaian
f S = I'rab agar tidak menghilangkan kebenaran makna.
D 2o ,
S =< b. Mendahulukan /’rab yang sesuai dengan rasm muhaf
® f = Jika para peng-/ rab berselisih dalam meng-/ rab teks-teks Al-Qur’an, maka
g 6B . A .
5 = o I’rab yang sesuai dengan rasm al-mushaf al-Uthmant lebih diunggulkan daripada
: f % yang lainnya. Sebab, rasm al-mushaf al-‘Uthmani telah disepakati para sahabat, dan
i i N mereka dianggap yang paling mengerti dan paham terhadap makna tafsir dan
5 3 bahasa Al-Qur’an®, seperti perbedaan /'7ab dalam QS. Al- Muthaffifin ayat 3:
N2
= = < o4 s A SF s Nt
c g Ogps 425535 31 4RalIS713)5
= Artinya: Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
2 n: mereka mengurangi.
? 35 Al-Suyii, ‘Abd al-Rahman ibn Aba Bakar. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, tahqiq:
:; Muhammad Abi Fadl Ibrahim, Kairo: Maktabah Dar al-Turath, t.t., jilid 2, hlm,269.
c 36 Al-Tabart, Ibn Jarir, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, al-Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub,
= cetakan pertama, 2003 M, Jilid 24,hlm,186-187.
w
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Pada ayat di atas, mayoritas mufassir mengartikan: “mereka menimbang atau
menakar untuk orang lain”. PenafSiran seperti itu mengindikasikan bahwa lafaz &
dalam susunan kalimat tersebut berkedudukan sebagai maf’ul bih yang dibaca
nasab, sehingga pada saat orang yang membaca Al-Qur’an hendak menghentikan
bacaannya, makayang terbaik adalah waqf atau berhenti pada lafaz &» Sebagian
lain berpendapat bahwa lafaz & terdiri dari dua kata, yaitu fi’il dan ism, sehingga
boleh waqf atau berhenti pada lafaz 455, kemudian memulai lagi dari lafaz &b,
Dengan demikian menurut pendapat kedua ini, lafaz &b ibaca rafa’ karena
berkedudukan sebagai mubtada,

Dari dua perbedaan /’rab diatas, al-Tabari lebih setuju dengan pendapat
mayoritas mufassir, yang mengatakan lebih baik berhenti pada lafaz 32 Dalam kitab
tafsirnya, Al-TabarT mengatakan: Pendapat yang benar adalah waqf atau berhenti
pada lafaz 42 Sebab seandainya lafaz 4» merupakan permulaan dari sebuah kalimat,
niscaya penulisan lafaz 533 dan pasti menggunakan alif fasilah (pemisah), yaitu
alif yang memisahkan antara lafaz.

Al-Suyuti juga mengatakan bahwa yang paling tepat adalah waqf pada lafaz
4% Dalam kitabnya, al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an, ia mengatakan bahwa: “Pendapat
yang menganggap lafaz & berkedudukan sebagai mubtada’ yang dibaca rafa’ dan
berfungsi sebagai taukid dari damir waw (s's) adalah pendapat yang tidak benar
karena waw ()s) dalam ayat di atas tertulis tanpa menggunakan alif. Jadi, pendapat
yang benar adalah bahwa lafaz ¢ berkedudukan sebagai maf’ul. Contoh di atas
mengisyaratkan bahwa sebuah /'rab yang bertentangan dengan rasm mushaf
dianggap lemah dan tidak dapat dijadikan sebagai landasan hukum.?’

c. Mengutamakan / 'rab dengan bahasa yang fasih dan masyhur

Tidak diperkenankan meng-/'rab teks-teks Al-Qur’an kecuali apabila sesuai
dengan lughat (bahasa) yang fasih dan dikenal. Dengan demikian, para peng-/ rab
harus betul-betul menghindari bahasa yang lemah. Kaidah ini tergolong yang paling
urgen, sebab bahasa Al-Qur’an adalah bahasa yang suci dan sudah melampaui

sastra Arab tertinggi. Sehingga meng-/ rab Al-Qur’an pun juga tidak diperbolehkan

37 Al-Suyuti, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, al-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Tahqiq:
Muhammad Abu Fadl Ibrahim, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, t.t., Jilid 2, hlm, 266.
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dengan cara-cara peng-/ rab-an yang daif (lemah) dan syaz (menyimpang dari
kaidah).

Berkaitan dengan ini, al-Nuhas mengatakan bahwa tidak ada satu pun teks
Al-Qur’an yang menggunakan bahasa yang syaz (menyimpang dari kaidah), sebab
teks-teks suci itu hanya memakai bahasa yang paling fasih dan sahih.*®

Perhatikan contoh ayat berikut surat Al-Bagarah2:2
b g ¥ LIS s

Artinya: “Itulah Kitab (Al-Qur’an) yang tidak ada keraguan di dalamnya™

Dalam kitabnya al-Bayan fi Gharib al-Qur’an, Abi al-Barakat al-Anbari
menyebutkan bahwa lafaz U3 pada ayat di atas dibaca rafa‘. Hal itu ditinjau dari
beberapa kemungkinan. Pertama, dibaca rafa‘sebagai mubtada’, sedangkan khabar-
nya adalah lafaz ¢S3T. Kedua, dibaca rafa‘sebagai khabar, sedangkan mubtada’-
nya dibuang, yaitu lafaz ss. Ketiga, lafaz ¢S5 merupakan badal dari lafaz éUs
Keempat, lafaz <S5 menjadi “atf bayan dari lafaz (¢U3)Pengganti dari lafaz Lafaz

2S5 menjadi ‘atf bayan dari lafaz ¢u’3.3%”

Dari beberapa kemungkinan /’rab diatas, Abu Hayyan berpendapat bahwa
I’rab yang paling tepat adalah bahwa lafaz éU3 dibaca rafa’ sebagai mubtada’, dan
lafaz &S3T Sebagai khabarnya, sebab peng-I’rab an tersebut jauh dari taqdir
(mengira-ngirakan kata yang lain). Selama masih bisa meng-/ rab sebuah teks Al-
Qur’an tanpa harus mengira-ngirakan atau menyisipkan kata yang lain, maka itu

harus diprioritaskan

7. Biografi Abu Hayyan Al-Andalusia
Abu Hayyan Al-Andalusia adalah seorang ulama besar yang memiliki nama
lengkap Muhammad bin Yusuf bin Ali bin HAyyan Al-Gharnati. Ia lahir pada tahun
654 H / 1256 M di kota Gharnatah (Granada), sebuah kota di wilayah Andalusia

(Spanyol). Keluarganya berasal dari keturunan Arab yang telah lama menetap di

38 Al-Nuhas, Abu Ja‘far, I 7ab al-Qur’an, Tahqiq: Zuhair Ghazi Zahid, Bairiit: ‘Alam al-
Kutub, cet. 3, 1998 M., jilid 1, hlm, 307.

3 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, cet. 2, 1992 M., jilid
15hlm. 36.
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wilayah barat dunia Islam. Sejak kecil, Abu Hayyan menunjukkan kecintaan yang
tinggi terhadap ilmu, khususnya dalam bidang kebahasaan, tafsir, dan ilmu-ilmu
Al-Qur’an. Ia tumbuh dalam lingkungan yang mendukung kegiatan keilmuan,
sehingga semangat menuntut ilmunya sangat menonjol.*’

Abu Hayyan melakukan rihlah ilmiah ke berbagai kota seperti Maghrib,
Tunis, Tlemcen, Fés, dan akhirnya menetap di Kairo, Mesir. Dalam perjalanannya,
ia berguru kepada banyak ulama terkenal dan memperoleh ijazah keilmuan dari
berbagai cabang ilmu, termasuk ilmu nahwu, sharaf, balaghah, qira’at, tafsir, ushul
figh, ‘arudh, dan logika. Kecerdasannya membuat ia dikenal sebagai salah satu
tokoh yang mampu menguasai berbagai disiplin ilmu secara mendalam.*!

Dalam aspek fikih, Abu Hayyan bermazhab Zahiri, yaitu mazhab yang
berpegang teguh pada makna literal (zahir) dari nash syar‘i, serta menolak qiyas
dan ta‘lil. Dalam aspek akidah, ia mengikuti Ahlus Sunnah wal-Jama‘ah dan
dikenal sangat tegas dalam membantah ajaran-ajaran bid‘ah, seperti pemikiran
Mu‘tazilah dan tasawuf ekstrem. la memiliki perhatian besar terhadap aspek i‘rab
(gramatika) dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, dan menjadikan pendekatan
kebahasaan sebagai salah satu dasar utama dalam menafsirkan ayat.*?

Karya paling terkenal Abu Hayyan adalah Tafsir Al-Bahr Al-Muhith,
sebuah tafsir Al-Qur’an yang bercorak nahwu dan qira’at. Dalam tafsir ini, ia
membahas struktur gramatikal ayat-ayat Al-Qur’an secara rinci, termasuk i‘rab,
bentuk kata, dan variasi qira’at, serta dampaknya terhadap makna ayat. Tafsir ini
tidak hanya menunjukkan kepakaran Abu Hayyan dalam ilmu bahasa Arab, tetapi
juga menampilkan kedalaman analisisnya dalam bidang tafsir dan ilmu qira’at. la
juga menulis Tafsir al-Nahr al-Madd, yang merupakan ringkasan dari Al-Bahr al-
Muhit, serta karya-karya lain seperti Irgham al-Marasid, Al-Tadhkirah, dan Al-
Tashil fi ‘Ilm al-Ta‘lil.*?

40 Al-Zarkali, A/-A ‘lam, Jilid 7, (Beirut: Dar al-‘IIm li al-Malayin, 2002),hlm,173.

4 Ayman Fu’ad Sayyid, 4I-Turath al-Lughawi wa Atharuhu fi al-Tafstr, (Kairo:
Maktabah al-Khanji, 2001), hlm,89.

42 Muhammad Abt Zahrah, Tarikh al-Madhahib al-Islamiyyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, t.t), hlm, 215.

3 Abil Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhit, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 5.
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Selain dikenal sebagai mufassir, Abu Hayyan juga merupakan ahli nahwu
terkemuka. Ia seringkali mengkritik pendapat ulama nahwu sebelumnya jika tidak
sesuai dengan kaidah atau logika bahasa. Ketegasannya dalam mempertahankan
argumen menjadikan karyanya sebagai rujukan penting dalam ilmu nahwu. Ia juga
dikenal sebagai sosok yang rendah hati, menjauhi dunia politik, dan fokus
mengabdikan hidupnya untuk ilmu dan pendidikan. Di antara murid-murid
terkenalnya adalah Ibn Khaldiin, yang kemudian menjadi salah satu tokoh besar
dalam sejarah pemikiran Islam.*

Abu Hayyan wafat di Kairo, Mesir, pada tahun 745 H / 1344 M dalam usia
sekitar 91 tahun. Ia meninggalkan warisan intelektual yang sangat besar, khususnya
dalam bidang tafsir kebahasaan. Karyanya menjadi rujukan utama bagi para ahli
tafsir, nahwu, dan qira’at hingga saat ini. Pemikiran dan metodologi tafsirnya sangat
relevan untuk dijadikan objek kajian akademik, terutama dalam melihat hubungan
antara kaidah bahasa Arab dan pemahaman terhadap hukum-hukum dalam Al-
Qur’an.®

Abu Hayyan Al-Andalusia memiliki beberepa karya seabagai berikut:

1. Al-Bahr al-Muhit: Tafsir lengkap yang menitik beratkan pada nahwu,

sharaf, balaghah, qira’at; mengkaji asbab nuzil, nasikh-mansiikh, dan

hukum-hukum figh.

2. Al-Nahr al-Madd: Ringkasan dari Al-Bahr al-Muhit dengan pendekatan

linguistic yang lebih ringkas Penafsiran surah-surah pendek (Jilid 30)

dengan analisis bahasa dan makna.

3. Tafsir Jilid ‘Amma: Tafsir khusus surat Al-Fatihah, mengkombinasikan

nahwu, retorika, dan makna tekstual.

4. Tafsir Sirat al-Fatihah: Karya nahwu, memuat kaidah grammar dan

koreksi kritis terhadap ulama sebelumnya.

5. Al-Tadhkirah: Karya nahwu, memuat kaidah grammar dan koreksi kritis

terhadap ulama sebelumnya.

4 brahim al-Samarra’i, Al-Tafsir al-Lughawt lil-Qur’an al-Karim, (Baghdad: Dar al-
Shu’iin al-Thaqafiyyah, 2004), him, 140.

%a hmad Muhammad Shakir, Mugaddimah Tafsir al-Tabari, (Kairo: Dar al-Ma‘arif,
2000),hlm, 17.
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6. Nazm al-Tadhkirah: Syair ilmiah yang menyajikan aturan nahwu secara
metrikan.

7. Tafsil al-Tadhkir wa al-Ta 'nith: Pembahasan mendalam tentang dengan
/ tanpa tanwin (mu’annats/mudzakkar) dalam Bahasa Arab.

8. Al-Irgham bi al-Marasid fi Masa’il al-Qawa’id: Kritik kritis terhadap
berbagai pendapat grammar klasik.

9. Al-Tas-hil fi “Ilm al-Ta ‘lil : Tentang kelemahan (illat) gramatikal, aspek
filosofis dalam sharaf/nahwu.

10. Sharh Mugaddimat Ibn Malik: Penjelasan atas pengantar Alfiyyah Ibn
Malik, dasar grammar.

11. Al-‘Urjiizah al-Magsiirah: Syair tentang ragam qira’at, fokus bacaan
mutawatir dan syadhz.

12. Al-Burhan fi Wujith al-Qira’at: Penjabaran aspek linguistik dan hukum
dari variasi bacaan Al-Qur’an.

13. Mugaddimah fi ‘Ilm al-Qira’at: Pendahuluan terkait teori dan praktik
qira’at sab‘ah dan ‘asharah.

14. Sharh al-Sullam al-Murawnagq: Penjelasan atas buku logika;
menekankan struktur proposisi dan argumen teratur.

15. Al-Muhakamat: Buku dialog tentang metode berpikir, perbandingan
argumen dan logika aplikasi.

16. Al-Taqrib ila Usil al-Figh: Ringkasan dasar ushul figh, mengaitkan
nash syar‘i dengan analisis literal.

17. Tadhkirat al-Nabih fi Ta ‘rif Sina ‘at al-Tanzil : Studi struktur wahyu,
fungsi ayat, memadukan linguistik dan ushul.

18. Al-Mugaddimah al-Mushrihah fi al- ‘Arabiyyah : itab pengantar tata
bahasa bagi pemula, menyederhanakan nahwu dasar.

19. Al-Tadhkirah fi Uliim al- ‘Arabiyyah : Kompilasi ilmu nahwu, sharaf,
balaghah, dan ‘artid dalam satu teks.

20. Al-Mugaddimah al-Gharbiyyah: Pengantar bahasa Arab khusus

wilayah Barat Islam, menyesuaikan linguistik Andalusia.
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Adapun metode penafsiran kitab Al-Bahr Al-Mubhith karya Abu Hayyan Al-
Andalusia menggunakan metode tafsir tahlilT atau analitis. Metode ini menguraikan
ayat demi ayat secara rinci, dengan menjelaskan unsur-unsur kebahasaan seperti
i‘rab (analisis gramatikal), makna lafaz, bentuk morfologis (sharaf), dan sisi
retorika (balaghah). Selain itu, Abu Hayyan juga menempuh metode muqaranah
(komparatif), terutama dalam membandingkan ragam qira’at dan pendapat para ahli
nahwu dari Bashrah dan Kufah, serta memberikan tanggapan terhadap mufassir
sebelumnya seperti az-ZamakhsyarT. Ia juga mengutip riwayat-riwayat dari sahabat
dan tabi‘in dalam penafsirannya, namun tetap bersandar kuat pada kaidah bahasa
arab sebagai instrumen utama.*®

Dari segi coraknya, tafsir ini memiliki karakteristik lughaw1 (kebahasaan) yang
sangat kuat. Abu Hayyan menampilkan keunggulan dalam ilmu nahwu dan sharaf,
menjadikan tafsir ini sebagai rujukan utama dalam kajian kebahasaan Al-Qur’an.
Selain itu, tafsir ini juga bercorak ‘ilm1 (keilmuan), karena mengandung penjelasan
ilmiah dan rasional yang mendalam, terutama dalam bidang linguistik dan qira’at.
Kadang-kadang, tafsir ini juga memuat corak adabi-bayani, yaitu penekanan pada
keindahan bahasa dan keistimewaan uslub (gaya bahasa) Al-Qur’an, serta sedikit

menyentuh corak fighi, meskipun bukan menjadi fokus utamanya.*’

B. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan kepustakaan ini adalah bagian dari pendahuluan yang bertujuan
untuk melakukan pengkajian secara seksama dan dan menyeluruh terhadap karya
tulis yang pernah dipublikasikan dan berkenaan dengan judul yang diangkat dalam
penelitian ini. Tujuannya adalah untuk menyusun dan merangkum hasil-hasil
penelitian sebelumnya serta menemukan kesenjangan yang ada, sehingga dapat
memberikan justifikasi atau dasar bagi penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini berkaitan dengan" Perubahan Irab Dan Implikasinya Terhadap
Hukum Rukhsah Bagi Musafir: Analisis Surat Al Bagarah: 185 Menurut Penafsiran

Al-Bahr Al-Muhith ” yang mana ini konkret belum ada yang meniliti namun bukan

46 Ayman Fu’ad Sayyid, A/-Turath al-Lughawt wa Atharuhu fi al-Tafsir, (Kairo:
Maktabah al-Khanji, 2001), hlm,89.
47 Abdul Mustaqim, Metodologi Tafsir AI-Qur’an, (Yogyakarta: LKiS, 2005),hlm,126.
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berarti berkaitan dengan judul yang digunakan dalam penelitian tidak ada sama

sekali, akan tetapi juga terdapat beberapa penelitian yang serupa dengan ini namum

fokusnya berbeda-beda, oleh karena itu disini ada beberapa penelitian yang relevan

dengan judul penelitian yang akan diteliti:

1.

Tesis oleh Nuril 1zza muzakky pada tahun 2019 yang berjudul (kontroversi
dampak 7 'rab terhadap isntinbath hukum dalam Alquran.) program magister
ilmu Al-Qur’andan tafsir Uin Walisongo Semarang. Penelitian ini mengkaji
bagaimana perubahan /’rab pada ayat-ayat tertentu dapat menghasilkan
perbedaan pemahaman dan penerapan hukum dalam Islam. Dengan
memberikan contoh kasus, tesis ini menjelaskan bagaimana perbedaan / 'rab
dapat mengarah pada perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait
kewajiban atau larangan dalam teks-teks Al-Qur’an. Fokus utama penelitian
ini adalah menganalisis dampak /’rab terhadap proses istinbath hukum dan
bagaimana ulama menyikapi perbedaan tersebut dalam konteks figh.*3

M. Ridwan pada tahun 2021, yang berjudul “Al-Fasl dan Al-Wasl dalam
Surah Al-Kahfi (Analisis Balaghah dan Sintaksis™) skripsi ini membahas
membahas penggunaan keterpaduan dan pemisahan kalimat (al-fasl wa al-
wasl) dalam Surah Al-Kahfi. Kajian ini menganalisis bagaimana kedua
konsep tersebut berperan dalam aspek balaghah (keindahan bahasa) dan
sintaksis (struktur gramatikal). Penelitian ini bertujuan untuk memahami
fungsi retoris dan makna yang dihasilkan dari penggunaan al-fasl dan al-
wasl dalam ayat-ayat Surah Al-Kahfi.*’

Skripsi oleh Maulana Thsan pada tahun 2020 dengan judul “Urgensi I 'rab
dalam Al’Qur’an sebagai Penetapan Hukum Figh (Analisis Ayat-Ayat
Hukum Dalam Tafsir Rawai’'ul Bayan Karya Muhammad °‘Ali Al-
Sabuni.”fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Skripsi ini membahas bagaimana analisis / rab (struktur gramatikal) pada

8 Izza Muzakky, Nuril. Kontroversi Dampak I’rab terhadap Istinbath Hukum dalam Al-

Qur’an. Tesis. Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2019.

4 Muhammad Ridwan skripsi pada tahun 2021”Analisis balaghah dan aintaksis kata Al

fasal dan Al wasl. Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, 2020.
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ayat-ayat Al-Qur’an berperan dalam penetapan hukum figh. Ia menganalisis
tafsir Rawai’ul Bayan karya Muhammad ‘Ali Al-Sabuni untuk melihat
bagaimana [’rab dapat mempengaruhi pemahaman terhadap ayat-ayat
hukum, serta bagaimana perbedaan /’rab dapat menghasilkan perbedaan
pemahaman terhadap hukum figh. Skripsi ini menunjukkan pentingnya
I’'rab dalam memastikan ketepatan penafsiran hukum dari teks Al-Qur’an
Jurnal di tulis oleh: Ar Royyan Fikri Abdullah, Fauzan Yusuf Ramadhan,
Abd Kholid pada tahun 2024 yang berjudul “Studi Ilmu /’rab Al-Qur’an
Sebagai Kunci Pemahaman Kontekstual Al-Qur’an” jurnal ini membahas
pentingnya ilmu / 'rab dalam memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an secara
kontekstual. Kajian ini menyoroti bagaimana perubahan dalam struktur
gramatikal (/’rab) dapat mempengaruhi tafsir suatu ayat serta implikasinya
dalam hukum Islam dan pemahaman makna Al-Qur’an. Penelitian ini juga
menekankan bahwa /’rab bukan sekadar aspek linguistik, tetapi juga alat
penting dalam memahami pesan dan hukum yang terkandung dalam Al-
Qur’an.>

Jurnal ditulis oleh: Napis Dj, pada tahun 2019 yang berjudul “Linguistik
dengan /'rab Al-Qur’an dan Posisi Bahasa Arab dalam Memahami Al-
Qur’an. Jurnal ini membahas bagaimana ilmu linguistik, khususnya /’rab
(perubahan gramatikal), berperan penting dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. Penelitian ini menyoroti hubungan antara struktur bahasa Arab dan
makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, serta bagaimana posisi bahasa
Arab sebagai bahasa wahyu sangat krusial dalam pemahaman dan
penafsiran yang tepat terhadap pesan-pesan Al-Qur’an’!

Jurnal ditulis oleh: Aan Sofwan, Ahmad Saefudin, Aisyah Wahyu Noer
Cahyani, Nufus Vitha Ayu, Aang Saeful Milah pada tahun 2024, yang
berjudul “Peran dan Kontribusi [lmu Nahwu dalam Al-Qur’an”jurnal ini

membahas membahas bagaimana ilmu nahwu (gramatika bahasa Arab)

50 Abdullah, Ar Royyan Fikri, Ramadhan, Fauzan Yusuf, dan Kholid, Abd. "Studi Ilmu

I’rab Al-Qur’an Sebagai Kunci Pemahaman Kontekstual Al-Qur’an." Jurnal Ilmu Al-Qur’an, 2024.

51 Dj, Napis. (2019). “Linguistik dengan I’rab Al-Qur’an dan Posisi Bahasa Arab dalam

Memahami Al-,vol 1, no.5,2019.
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berperan penting dalam penafsiran teks-teks Al-Qur’an. Nahwu
mempengaruhi pemahaman makna setiap ayat, karena struktur kalimat
dalam bahasa Arab sangat bergantung pada posisi kata dan perubahan dalam
bentuk kata (/’rab). Kesalahan dalam menganalisis /'rab atau struktur
kalimat dapat menyebabkan tafsir yang salah. Dalam penelitian ini, dibahas
bagaimana analisis nahwu membantu para mufassir untuk memahami dan
menafsirkan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, baik dalam konteks
hukum, etika, maupun teologi. Misalnya, perubahan dalam /’rab dapat
mengubah status kata dalam kalimat, seperti subjek, objek, atau keterangan,
yang pada gilirannya mempengaruhi interpretasi hukum figh dan ajaran
agama.>?

Jurnal ditulis oleh: Nur Izzati Mohd Shapee pada tahun 2022, yang berjudul
“Penghayatan Makna Al-Qur’an dalam surat Al Imran dari Sudut Perbedaan
I’rab” Jurnal ini membahas bagaimana perbedaan dalam I’rab (pengubahan
gramatikal) dapat mempengaruhi pemahaman makna ayat-ayat Al-Qur’an
dalam Surah Ali ‘Imran. Penelitian ini menggali bagaimana perubahan
struktur gramatikal dalam ayat-ayat tersebut dapat mengarah pada tafsir
yang berbeda, serta bagaimana pemahaman terhadap perbedaan /’rab ini
memberikan kedalaman dalam interpretasi dan penghayatan terhadap pesan

yang terkandung dalam surah tersebut.>

52 Sofwan, A., Saefudin, A., Cahyani, A. W. N., Ayu, N. V., & Milah, A. S. (2024). Peran

dan Kontribusi Nahwu dalam Penafsiran Al-Qur’an. Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Alqur’an,
5(2), 201-208.

53 Shapee, N. L. (2022). Penghayatan Makna Ayat Al-Qur’an dalam Surah Ali ‘Imran dari

Sudut Perbezaan I’rab. Jurnal Penyelidikan Dedikasi, 20(2), 143-179.
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B.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian berbasis kepustakaan atau library
research. Yakni penelitian yang semua data-datanya terfokus dari bahan-bahan
tertulis baik itu berupa kitab tafsir, artikel, jurnal dan lain- lain yang masih berkaitan
dengan Al-Qur’an dan tafsir. Penelitian kepustakaan dipilih karena sumber utama
yang digunakan adalah tafsir dan literatur terkait. Fokus penelitian ini adalah
menela’ah penafsiran tentang perbedaan /’rab dalam surat Al-Baqara hayat 185
yaitu pada lafaz “Al-syahru, safar dan iddah” menurut penafsiran Abu Hayyan Al-
Andalusia
Pendekatan Penelitian

Penalitian ini menggunakan pedekatan kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
dengan menggali makna dan pandangan subjek penelitian dalam konteks alaminya.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap realitas yang diteliti, terutama yang berkaitan dengan
pengalaman, persepsi, atau makna yang tidak dapat diukur secara statistik.
Sumber Data

a. Data Primer

Data primer pada penelitian ini bersumber dari buku-buku yang secara
langsung berkaitan dengan objek material penelitian, yakni Kitab Tafsi A-Bahr Al-
Muhith karya Abu Hayyan Al-Andalusia yang menjadi rujukan utama dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah buku-buku yang tidak berkaitan dengan secara langsung
pada objek materi namun ada kaitan atau relevansinya dengan penelitian. Yaitu dari
berbagai kitab tafsir, jurnal, artikel, serta dokumen yang relevan dengan tema

petbedaan /’rab dalam surat Al-Baqarah ayat 185.

31
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Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi, yakni mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang
telah tersedia. Metode ini bertujuan untuk memperoleh dokumen atau data sebagai
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
berasal dari sumber utama, yaitu Al- Qur’an dan kitab tafsir, Data sekunder adalah
data pendukung yang berkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi jurnal, skripsi, tesis, dan tulisan-tulisan lain yang relevan

dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Teknik deskriptif analisis,
yang bertujuan untuk menganalisis perubahan /’rab dan implikasinya dalam Al
Quran, dan salah satu ayat yang relevan yaitu surat Al-Baqarahayat 185, menurut
penafsiran Al-Bahr Al-Muhith karya Abu Hayyan Al-Andalusia menjelaskan
perubahan /’rab dalam ayat tersebut dapat mempengaruhi ketentuan hukum,

khususnya perubahan 7 'rab terhadap hukum rukhsah bagi musafir.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perbedaan /’rab merupakan aspek yang sangat penting dalam memahami
makna Al-Qur’an karena ia mengatur hubungan gramatikal antar kata dalam
ayat, sehingga memengaruhi interpretasi dan penafsiran yang benar.
Pemahaman yang tepat terhadap [’rab memungkinkan seorang mufassir
menangkap maksud asli wahyu dengan akurat dan menghindarkan kesalahan
tafsir yang bisa terjadi akibat ketidaktelitian dalam membaca struktur bahasa.
Oleh karena itu, kajian /’rab tidak hanya sekadar aspek bahasa, tetapi juga
menjadi kunci utama dalam menyingkap makna mendalam dan hukum-hukum
syariat yang terkandung dalam Al-Qur’an, dengan memahami I’rab, makna ayat

dapat terjaga kemurniannya sesuai dengan maksud Allah Swt.

2. Impilikasi lafaz &) dalam QS. Al-Baqarah ayat 185 jika dii’rab sebagai zharf

zaman atau maf’ubih, yang memengaruhi hukum puasa bagi musafir. Jika
sebagai zharf zaman, mutlak membahas kewajiban berpuasa selama ramadan
serta menjelaskan kriteria orang yang wajib puasa, namun Jika dii’rab sebagai
maf’ulbih, yang masuk Ramadan dalam keadaan musafir boleh berbuka,
sedangkan yang mukim wajib puasa meski bepergian. Lafaz i Qr- dalam ayat
sama dapat dii’rab sebagai majrur oleh huruf jar atau sebagai athaf yang
membedakan dengan sakit. Pemahaman ini menjelaskan perpebedaan antara
orang yang yang musafir dan orang yang sakit ketika berbuka di bulan ramadhan
yaitu orang yang sakit dibulan ramadhan maka mutlak ia mendapatkan rukhsah
boleh tidak berpuasa sedangkan orang yang musafir itu memiliki pilihan antara
puasa atau berbuka. Sedangkan lafaz 33 bisa dii’rab sebagai mubtada atau
khabar, yang menentukan kapan qadha puasa dilakukan; fleksibel sesuai kondisi

atau wajib pada Syawal sesuai pendapat tertentu.
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B. Saran

Pembahasan mengenai implikasi perbedaan /’rab Al-Qur’an merupakan
salah satu aspek kajian yang banyak mendapat perhatian dari para peneliti.
Banyak terdapat perbedaan /'rab yang dipaparkan oleh mufassir seperti Abu
Hayyan Al-Andalusia memberikan contoh dalam surat Al-Baqarahayat 185 yaitu,
perbedaan /°’rab dalam ayat ini dapat memberikan pengaruh terhadap konteks dan
makna ayat tersebut. Namun, untuk lebih memahami secara mendalam,
diperlukan penelitian yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, diharapkan para
pembaca tidak hanya merujuk pada skripsi ini sebagai satu-satunya sumber
bacaan, tetapi juga terus menambah wawasan dan memperkaya referensi agar
pemahaman mengenai perbedaan I’rab dalam ayat Al-Qur’an dapat berkembang
serta menambah pengetahuan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan
kemungkinan terdapat kekurangan di dalamnya. Oleh sebab itu, penulis
mendorong para pembaca untuk terus mengeksplorasi lebih lanjut tentang kajian
perbedaan /’rab dalam QS Al-Bagarahayat 185. Penelitian di masa depan
diharapkan dapat mengaitkan pembahasan ini dengan situasi dan kondisi yang

sedang terjadi di kalangan masyarakat.
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